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ABSTRAK

Saleh Ramelan (L 111 01 028); kondisi oseanografi perairan kaitannya dengan
penyebaran makrozoobentos di perairan teluk awarange kabupaten barru Di
bawah bimbingan Bapak Mahatma (Ketua) dan Bapak Chair Rani {Anggota).

Pengaruh Oseanografi perairan seperti, pasang sunut, salinitas, subu,
oksigen terdarut (DO), arus dan yang lainnya memberikan dampak yang cukup
besar terhadap penyebaran dan perkembangan organisme yang ada. Khususnya
terhadap makrozoobentos.

Organisme bentos merupakan salah saty potensi sumber daya laut yang
sangat penting terutama dalam daur ulang bahan organik dan proses
mineralisasi sehingga menduduki fungsi penting dalam rantai makanan. Selain
itu, hewan Makrozoobentos juga seringkali digunakan sebagai indikator untuk
meneliti kondisi kestabilan suatu parairan karena sistem pergerakannya sangat
lambat sehingga relatif tidak berpindah tempat.

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui kondisi  oseanografi dan
pengaruhnya terhadap kelimpahan dan jumiah jenis  makrozoobentos Teluk
Awerange Kabupaten Baru. Sedangkan Kegunaan dar penelitian ini adalah
dapat menjadi bahan informasi tentang kondisi Oseanografi dan Makrozoobentos
pada perairan Teluk Awerange.,

Metode vyang digunakan untuk pola sebaran oseanocgrafi dengan
menggunakan software Surfer 8 dan AmcView GIS 3.2 dan untuk melihat
keterkaitan faktor oseanografi dengan fraksi substrat sedimen serta faktor
oseanografi dengan penyebaran makrozoobentos digunakan software Bipjot,

Kondisi Oseanografi secara umum pada perairan Teluk Awerange
cenderung merata, hanya pada nilai kekeruhan yang perubahan yang berbeda
berdasarkan letak stasiun. Parameter oseancgrafi seperti kekeruhan, BOT Air
dan Bahan Organik pada sedimen merupakan parameter oseanografi yang
sangat mempengaruhi penyebaran makrozoobentos  di banding faktor
oseanografi lainnnya. Darn kondisi substrat perairan, substrat fraksi pasir
sedang merupakan substrat vyang paling disukai oleh makrozoobentos.
Makrozoobentos yang mendominasi perairan Teluk Awerange berasal dari kelas
Gastropoda dan Bivaly.

Kata Kunci : Oseanografi, Makrozoobentos, Substrat
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengaruh Oseancgrafi perairan seperti, pasang surut, gelombang,
safinitas, suhu, oksigen terarut (DO), arus dan yang lainnya memberikan
dampak yang cukup besar terhadap penyebaran dan perkembangan organisme
yang ada. Salah satunya adalah makrozoobentos.

Crganisme bentos merupakan salah satu potensi sumber daya laut yang
sangat penting terutama dalam pendaurulangan bahan organik dan proses
mineralisasi dan menduduki fungsi penting dalam rantai makanan. Selain itu
hewan bentos juga seringkali digunakan sebagai indikator untuk meneliti kondisi
kestabilan suatu perairan karena sistem pergerakannya sangat lambat dan
seakan selalu berada dalam wilayah perairan tersebut.

Kondisi oseanografi perairan dan penyebaran makrozoobentos memiliki
keterkaitan yang cukup erat Kondisi lingkungan yang berbeda-beda
berpengaruh terhadap organisme makrozoobentos yang ada. Penyesuaian Ini
tergantung kepada parameter lingkungan yang ada. Misalnya saja hewan
makrobentos jenis moluska dapat dijumpai di lingkungan lumpur lepas pantai
(Hutabarat dan Evans, 2000).

Perairan pantai menunjukkan perairan yang memiliki dinamika yang
tinggi. Dinamika tersebut dapat dilihat dari berbagai parameter fisika oseanografi
yang sangat bervariasi. Vanasi dar faktor fisik perairan mempengaruhi karakier
biologi dari berbagai komunitas. Makrozoobentos sebagai salah satu komunitas,
secara langsung atau tidak langsung juga dipengaruhi baik oleh dinamika
oseanografi maupun oleh berbagai aklivitas manusia. Kedua faktor tersebut akan

memberikan pengaruh terhadap karakter ekologi dan makrozoobentos.



Beberapa hasil penelitan menunjukkan bahwa strukiur lokasi yang
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas (pelabuhan dan outlet pembuangan) memiliki
keragaman dan kelimpahan yang tinggi (Rani dan Arifin, 2006). Demikian pula
pola sebaran kelimpahan dan jenis makrozocbentos dipengaruhi oleh substrat
(Lukman, 2007). Demikian pula faktor oseanografi seperti salinitas, suhu,
substrat dan kandungan BOD serta TSS juga sampel menentukan pola sebaran
dan kelimpahan makrozoobentos (Misma, 2008).

Teluk Awarange merupakan daerah teluk semi tertutup dengan berbagai
akfivitas seperti adanya kegiatan budidaya (KJA), pelabuhan, dan pertambakan
di sekitar teluk. Sehingga diduga aktivitas-aktivitas tersebut mempengaruhi
struktur komunitas makrozoobentos. Untuk melihat pengaruh dari berbagai
aktivitas dan kondisi oseanografi di Teluk Awerange terhadap komunitas yang
ada khususnya terhadap makrozoobentos maka penelitian ini perlu ditakukan.

Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini yaitu .
1. mengetahui pola sebaran beberapa faktor oseanografi di Teluk
Awarange

2 mengetahui strukiur komunitas makrozoobentos

3. mengetahui keterkaitan antara sebaran makrozoobentos dan kondisi

oseanografi.

4, mengetahui Distribusi Spasial makrozoobentos

5. mengetahul preferensi makrozoobentos dengan kandungan fraks

substrat pada sedimen.
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Dari penelitian ini diharapkan bisa di gunakan sebagai data dan informasi
tambahan mengenal hubungan antara pengaruh kondisi perairan dengan
penyebaran makrozoobentos di daerah Teluk Awarange Kab. Barru. Selain itu,
juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
pengembangan dan pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan.

Ruang Lingkup

Penelitian ini mencakup pengamatan terhadap seberapa besar
keterkaitan kondisi oseanografi perairan terhadap sebaran organisme
makrozoobentos dengan memperhatikan kelimpahan, keanekargaman, dan
keseragaman yang berada pada perairan Teluk Awarange. Pengamatan dalam
penelitian dilakukan pada daerah bagian dalam Teluk Awarange sampai pada
daerah luar dari Teluk Awarange di Kabupaten Barry,

Parameter-parameter oseanografi perairan  yang diamati adalah
parameter fisika dan kimia, Untuk parameter fisika yang diamati yaitu suhu, arus,
gelombang, kecerahan, kekeruhan dan pasang surut, sedangkan parameter kimia

yang diamati yaitu salinitas, DO, pH dan jenis sedimen.



TINJAUAN PUSTAKA

Faktor Oseanografi Perairan Yang Mempengaruhi Sebaran Makrozoobentos
Penyebaran makrobentos dipengaruhi oleh beberapa faktor oseanografi

perairan, baik itu faktor fisika oseanografi maupun faktor kimia oseanografi.

Adapun faktor-faktor lingkungan tersebut sebagai berikut :

1. Faktor Fisika Oseanografi

a. Pasang Surut

Pasang surut adalah gerakan permukaan air laut yang selalu berubah-
ubah, naik dan turun. Perubahan ini diakibatkan oleh gaya tark benda-benda
angkasa. Peranan pasang surut terhadap proses pembentukan delta di muara
sangat besar. Terjadinya pasang surut membangkitkan arus yang kemudian
dapat mentranspor sedimen. Bila air laut pasang sedimentasi dapat terjadi di
muara sungai, dapat juga terjadi pengrusakan tubuh deita oleh ombak. Pada
kondisi surut, sedimentasi dapat berkembang ke arah laut (Komar, 1978).

Pengaruh pasang surut pada organisme makrobentos khususnya di zona
intertidal adalah yang menyebabkannya terkena udara terbuka secara penodik
dengan kisaran parameter fisik yang cukup lebar, Oleh karena itu makrobentos di
daerah intertidal memerukan adaptasi sehingga dapat menempati zona ini.
Faktor-faktor fisik, pada keadaan ekstim dimana organisme masih dapat
menempati perairan akan menjadi pembatas atau dapat mematikan jika air
sebagai isolasi dihilangkan (Nybakken, 1988).

b. Arus

Macam arus sangat dipengaruhi oleh topografi pantai, kecepatan arus,

jarak serta lamanya angin bertiup, umumnya terjadi pada daerah yang konvergen

dengan ombak yang besar. Arus sangat penting artinya sebagai alat untuk



mengganti air pantai dan proses evolusi garis pantai, karena arus bertanggung
jawab terhadap transportasi pantai. Ada dua hal yang dihasilkan ombak yang
menuju garis pantai : (1) Sistem sirkulasi arus tolak pantai (np cument) bersama
arus susur pantai (longsheore currerd), dan (2) hanya arus susur pantal yang
dihasilkan oleh ombak yang datang dengan arah miring terhadap garis pantai

(Komar, 1976).

Pengendapan sedimen atau sedimentasi ditentukan juga oleh kecepatan
arus. Sedimen dengan diameter 104 pm akan tererosi oleh arus dengan
kecepatan 150 cmidetik, dan terbawa arus pada kecepatan antara 80 - 150
cmidet, selanjutnya mengendap pada kecepatan < 90 cm/det Hal yang sama
untuk sedimen yang halus, dengan diameter 102 pm, sedimen ini tererosi pada
kecepatan arus > 30 cm/det, dan terdeposisi pada kecepatan < 15 cm/det. Arus
juga dapat membawa organisme makrobentos dar suatu tempat ke tempat yang
lain di perairan {Supriharyono, 2000).

c. Suhu

Suhu di daersh intertidal biasanya dipengaruhi oleh suhu udara selama
periode yang berbeda-beda, dan suhu ini mempunyai kisaran yang luas, baik
secara harian maupun musiman. Kisaran ini dapat melebihi batas toleransi
organisme laut atau organisme makrobentos. Walaupun kematian tidak segera
terjadi, organisme akan semakin menjadi lemah karena suhu yang akstrim
sehingga tidak dapat menjalankan kegiatannya seperti biasa dan akan mati
karena sebab-sebab sekunder. Perubahan suhu ini juga dapat menjadi isyarat
bagi organisme untuk memulai atau mengakhiri berbagai aktivitas seperti

reproduksi (Nybekken, 1988).
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mengganti air pantai dan proses evolusi gans pantai, karena arus bertanggung
jawab terhadap transportasi pantai. Ada dua hal yang dihasilkan ombak yang
menuju garis pantai : (1) Sistem sirkulasi arus tolak pantai {np currenf) bersama
arus susur pantai  (longshore currenf), dan (2) hanya arus susur pantai yang
dihasilkan oleh ombak yang datang dengan arah miring terhadap garis pantai

(Komar, 1976).

Pengendapan sedimen atau sedimentasi ditentukan juga oleh kecepatan
arus. Sedimen dengan diameter 104 pm akan terercsi oleh arus dengan
kecepatan 150 cm/detik, dan terbawa arus pada kecepatan antara 80 - 150
cmidet, selanjutnya mengendap pada kecepatan < 90 em/det Hal yang sama
untuk sedimen yang halus, dengan diameter 102 pm, sedimen ini tererosi pada
kecepatan arus > 30 cm/det, dan terdeposisi pada kecepatan < 15 cm/det. Arus
juga dapat membawa organisme makrobentos dan suatu tempat ke tempat yang
lain di perairan (Supriharyono, 2000).

c. Suhu

Suhu di daerah intertidal biasanya dipengaruhi cleh suhu udara selama
periode yang berbeda-beda, dan suhu ini mempunyal kisaran yang luas, baik
secara harian maupun musiman. Kisaran ini dapat melebihi batas toleransi
organisme laut atau organisme makrobentos. Walaupun kematian tidak segera
terjadi, organisme akan semakin menjadi lemah karena suhu yang eksiim
sehingga tidak dapat menjalankan kegiatannya seperti biasa dan akan mati
karena sebab-sebab sekunder. Perubahan suhu ini juga dapat menjadi isyarat
bagi organisme untuk memulai atau mengakhii berbagai aktivitas sesperti

reproduksl (Nybekken, 1988).




Suhu yang dapat membatasi sebaran hewan bentik di perairan tropis
berkisar antara 25" C sampai 31° C (Suhada, 1981).

Kecepatan endapan sedimen dapat dipengaruhi juga oleh suhu dimana
penurunan suhu dari 28 - 8 * C menurunkan laju pengendapan sampai 40 %
{Supriharyono, 2000).

d. Kekeruhan

Tingginya laju sedimentasi berakibat pada tingginya kekeruhan perairan
pada saat bahan-bahan sedimen tersebut belum mengendap. Hal ini berakibat
pada gangguan fotosintesis fitoplankien yang menyebabkan gangguan yang
paling nyata dirasakan oleh organisme yang hidupnya di dasar perairan (bentos),
karena akan tertutup oleh sedimenf/endapan
2. Faktor Kimia Oseanografi

Adapun faktor-faktor kimia oseanografi yang mempengaruhi sebaran
sedimen dan kelimpahan organisme makrobentos di suatu perairan adalah :
a. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu fakior pembatas bagi
kehidupan organisme bentos. Masing-masing jenis organisme perajran
mempunyai toleransi yang berbeda-beda terhadap keadaan pH yang tergantung
pada tingkat kejenuhan oksigen terarut, alkalinitas, konsentrasi jon-ion, jenis
serta stadia organisme. Contohnya Gastropoda lebih banyak ditemukan pada
perairan dengan pH di atas 7, sedangkan Bivalvia didapatkan pada kisaran pH

yaitu 5,6 sampai 8,3 (Ali N, 1998).

b. Salinitas

Nybakken (1988) menyatakan keadaan salinitas mempengaruhi

penyebaran organisme, baik secara vertikal maupun horizontal. Selanjutnya



dikatakan bahwa bentos umumnya mentolerir salinitas antara 10 sampai 25 o/oo
(All M, 1988), Perubahan salinitas yang dapat mempengaruhi organisme di zona
intertidal melalui dua cara. Pertama, karena zona intertidal terbuka pada saat
pasang turun dan kemudian digenangi air atau aliran air akibat hujan lebat,
akibatnya salinitas akan semakin turun. Yang kedua adalah ada hubungannya
dengan genangan pasang surut yaitu daerah yang menampung air laut ketika
pasang turun. Daerah ini dapat digenangl oleh air tawar yang mengalir masuk
ketika hujan deras sehingga menurunkan salinitas, atau dapat memperlinatkan
kenaikan salinitas jika teradi penguapan sangat tinggi pada siang hari
{Nybakken, 1988).

c. DO (Oksigen Terlarut)

Organisme bentos membutuhkan oksigen dalam jumlah yang bervanasi,
sesuai dengan jenis dan aktivitas yang dilakukannya. Untuk kehidupan bentos
dibutuhkan oksigen terlarut minimal 1,0 mg/l. Lebih lanjut dikatakan bahwa jika
terdapat senyawa beracun maka kadar oksigen terarut minimum sebesar 2,0
ma/l sudah cukup mendukung kehidupan organisme perairan secara normal (Ali

N, 1999).

Sedimen dan Sedimentasi
Sedimen perairan terdiri dari partikel-partikel yang berasal dari hasil
pelapukan batu-batuan dan potongan-potongan cangkang (shef) seria sisa
rangka dari organisme laut. Ukuran partikel sedimen ini sangat ditentukan oleh
sifat-sifat fisik yang mengakibatkan sedimen yang ada di berbagai dunia
mempunyai sifat yang sangat berbeda di antara salu sama lainnya. Sebagai
contoh, sebagian besar dasar laut yang dalam ditutupi oleh jenis partikel-partikel

yang berukuran kecil yang terdiri dari sedimen halus sedangkan hampir semua




pantai-pantai ditutupi oleh jenis partikel-partikel yang berukuran besar yang terdin
dari sedimen kasar (Hutabarat dan Evans, 2000).

Sedimentasi merupakan proses pengendapan sedimen yang disebabkan
oleh berbagai faktor, di antaranya adalah kecepatan arus sungai, kondisi dasar
sungai, turbulensi dan lainnya. Teradinya sedimentasi di muara sungai atau
esluaria menyebabkan daerah tersebut akan mengalami pendangkalan atau
memungkinkan berbagai ukuran partikel sedimen pada daerah tersebut akan
tererosi dan terbawa arus. Begitu arus melemah sedimen yang berukuran agak
besar seperti pasir akan mengendap terlebih dahulu, sedangkan sedimen yang
berukuran halus masih akan terbawa arus. Partikel tersebut akan mengendap
ketika arus sudah cukup lemah, yakni di daerah sekitar estuaria, di mana arus
sungai dan air laut bertemu, Laju sedimentasi dan kecepatan endapan sedimen
tergantung dari ukuran partikel. Kebanyakan sedimen yang terbawa ke daerah
estuaria berada dalam bentuk suspensi dan berukuran kecil. Sedimen yang
berukuran besar seperti pasir, dapat mengendap dalam satu siklus pasang,
sedangkan sedimen yang lebih kecil kecepatan endapannya lambat
(Supriharyono, 2000).

Makrobentos

Organisme bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau
tinggal dalam sedimen dasar perairan. Organisme bentos meliputi organisme
nabati yang disebut fitobentos dan organisme hewani yang di sebut zoobento
{Odum, 1971). Bentos biasanya mengikuti tiga bentuk kehidupan, yaitu Sesil
(bentos yang hidupnya menetap tidak bergerak di dasar laut), contohnya koral,
tiram, Brachopoda, Creeping bentos (bentos yang hidupnya bergerak merayap di
dasar laut), contohnya udang karang, kepiting, siput laut, dan Burrowing bentos




(bentos yang hidupnya dengan membuat dan tinggal di lubang galian di dasar
laut), contohnya cacing, beberapa jenis Crustacea. Organisme bentos yang
berukuran lebih besar dan 1 (satu) mm disebut dengan makrobentos (Setiyono,
1996).

Bentos memegang peranan penting dalam kemunitas perairan terutama
dalam proses pendaurulangan bahan-bahan organik, proses mineralisasi, dan
menduduki posisi penting di dalam rantai makanan. Hubungan ini didasarkan
rantai makanan detritus yang dimulai dar organisme mati, yang diuraikan
mikroorganisme, kemudian mikroorganisme beserta hancurannya dimakan oleh
pemakan detritus (detrivor) dan dimangsa oleh beberapa jenis ikan dan udang
{Odum, 1971).

Habitat dan Distribusi Makrozoobentos

Distirbusi makrozoobentos sangat di tentukan oleh sifat fisika, kimia dan
biologi perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap hewan
makrozoobentos adalah kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat dasar
dan suhu perairan. Sedangkan sifat kimia yang berpengaruh ternadap
makrozoobentos adalah derajat keasaman dan kandungan oksigen terlarut
(Odum. 1971).

Keadaan lingkungan sepertl tipe sedimen, salinitas, dan kedalaman di
bawah permukaan, memberi variasi yang amat besar dari satu daerah dasar
lautan ke daerah dasar lautan yang lain. Sehingga tidak mengherankan kalau hal
ini menyebabkan berbedanya jenis-jenis hewan bentos pada daerah-daerah

yang berbeda pula. Contohniya makrozoobentos jenis moluska dapat dijumpai di

lingkungan lumpur lepas pantai.
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Hubungan Media Sedimen Dengan Makrozoobentos

Substrat atau sedimen merupakan tempat di mana jasad renik berperan
melakukan proses dekomposisi terhadap bahan organik sehingga menjadi
makan alami bagi larva dan juvenil sebalum mereka tumbuh dewasa dan dapat
berkelana ke habitatl lain sesuai dengan karakier biclogisnya. Oleh karena itu,
substrat atau sedimen sangat penting dalam kehidupan larva dan juvenil sebagai
tempat nursery ground (tempat pengasuhan). Bila masa larva dan juvenil ini
gagal, dapat dipastikan rekrutmen akan gagal dan akibatnya berbagai organisme
makrozoobentos yang hidup dan mencari makan di tempat tersebut akan hilang
(www_kompas.com),

Selain itu, pada dasrah pantai berpasir, ukuran butiran sedimen [ substrat
sangat penting dalam menentukan besamya ruang yang tersedia untuk tempat
tinggal organisme, Makin besar ukuran butiran, makin besar pula volume
ruangan yang tersedia untuk tempat tinggal organisme. Oleh karena itu boleh jadi
ukuran butiran bertindak sebagai suatu pembatas yang jelas terhadap
penyebaran organisme. Organisme tertentu akan berada di tepian dengan
ukuran butir tertentu atau daerah tertentu di tepian, semata-mata karena
ukurannya selalu besar untuk dapat menetap. Oleh karena itu tidak dapat

menyebar ke seluruh daerah (Nybakken, 1986).
Kelimpahan Makrozoobentos

Kelimpahan organisme makrozoobentos di suatu perairan dapat diketahui
dengan mencari atau melihat indeks keanekaragaman, keseragaman, dan

dominansi organisme tersebut. Adapun penjelasan dan kriterianya sebagai

berikut (Odum, 1871}
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a. Indeks Keanekaragaman

Banyaknya keanekaragaman spesies dapat dilihat dengan menggunakan
indeks keanekaragaman (H'). Keanekaragaman (H) mempunyai nilai terbesar
Jlka semua individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda.
Sadangkan nilai terkeci didapat Jika semua individu berasal dan satu genus atau
satu spesies saja. Adapun kategori Indeks Keanekaragaman dapat dilihat pada

Tabel 2 berikut.

Tabel 2, Kategon Indeks Keanekaragaman

Milai Keanekaragaman (H") Kategor
H'=20 Rendah

20<H 3,0 Sedang

H 23,0 Tinggi

b. Indeks Keseragaman

Untuk menggambarkan keadaan jumlah spesies atau genus yang
mendominasi atau bervariasi maka digunakan indeks keseragaman (E). Nilai
indeks keseragaman berkisar antara 0 — 1. Semakin besar nilai E maka populasi
menunjang keseragaman, artinya jumiah individu setiap genus atau spesies
sama atau hampir sama. Sebaliknya semakin kecil nilai E maka keseragaman
populasi semakin kecil, artinya penyebaran jumlah individu sefiap spesies tidak
sama serta ada kecenderungan suatu spesies unfuk mendominasi populasi
tersebut Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75 < E < 1,00 menandakan
kondisi komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem
tersebut mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan
serta pembagian jumiah individu tiap jenis hampir merata, dan kondisi fingkungan
yang mendukung pertumbuhan biota. Untuk kriteria komunitas lingkungan

berdasarkan nilai indeks keseragaman dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Kriteria Komunitas Lingkungan Berdasarkan Nilai Indeks Keseragaman

Nilai Indeks Keseragaman (E) Kondisi Komunitas
0,00 <E = 0,50 Komunitas berada pada kondisi tertekan
0,50<E=<0,75 Komunitas berada pada kondisi labil
0.75<E s 1,00 Komunitas berada pada kondisi stabil

¢. Indeks Dominansi

Selanjutnya untuk mengetahui apakah suatu komunitas didominasi oleh
suatu organisme tertentu, maka dapat diketahui maka dapat diketahui dengan
menghitung indeks dominansi (C). Dominasi merupakan  penggambaran
mengenai perubahan strukiur dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui
suatu peranan sistem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, struktur
dan laju pertumbuhannya. Jika nilai indeks dominasi mendekati 1 (satu) berarti
suatu komunitas didominasi ocleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi
mendekati (nol) berarli tidak ada yang dominan. Adapun kategon indeks

dominansi tertera pada Tabel 4 berikut

Tabel 4. Kategori Indeks Dominansi

Dominansi (D) Kategori
0,00 <D =050 Rendah
0,50 <D <075 Sedang
0,75 <D= 1,00 Tinggi
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2008. Untuk pengambilan
sampel dilakukan di Teluk Awarange, Kabupaten Barru. Sedangkan untuk
analisis datanya di lakukan di Laboratorium Jurusan limu Kelautan, Universitas
Hasanuddin.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini sebagai

berikut :

Tabel 5. Alat yang digunakan di lapangan

Mo Alat Kegunaan

1 _Sacchi disk Meangukur kecerahan

2 Thermometer Mengukur Suhu Permukaan Perairan
3 Salinometer Mengukur Salinitas

4 DO Meter Mengukur Kandunngan Oksigen

5 pH Meter Mengukur pH Air

B Grab sampler Mengambil Sedimen

[ Kantong Sampel Menyimpan Sampel

8 Global Positioning System Penentuan Stasiun Titik Sampling

(GPS) N
] Kertas Label Memberi Label Tiap Kantong Sampel
10 Kompas geoclogi Menentukan arah arus
11 Kemmerer Water Sampler MengambilSampel Air pada kedalaman tertentu
12 Layang-Layang Arus Mengukur Kecepatan Arus
13 Tiang Berskala Pengukuran Gelombang dan Pasut
14 Gelas Ukur Wadah Air Laut

15 Ayakan Bentos Pemilahan makrobentos Dengan Sedimen
16 Stop watch Menghitung wakiu
17 Alat tulis menulis Mencatat dan menulis hasil analisa data
18 Sieve Net Menyaring Sedimen
19 Botol Air Mineral Menampung sampel air laut
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Tabel 6. Alat yang digunakan di Laboratorium

1 Timbangan Digital Menimbang Sedimen

2 Beaker Glass Wadah Sampal Sedimen

3 | Cawan Petri Atau Cawan Wadah Sampel Sedimen

Paorsalin L

4 Pipet Teles Mengambil Zat Kimia

5 ___ Sikat Membersihkan Sisa Sampel Sedimen

3] Tabung Silinder Silinder Pembagi

7 Oven Mengeringkan sedimen

8 Lup / Kaca Pembesar | Membantu Mengamati Sampel Makrobentos

9 Buret Mentitrasi

10 Peta LPI Pela Lokasi Penelitian

11 Buku ldentifikasi Mengidentifikasi Sampel Makrozocbentos

12 | Talam-Talam/Alas Kertas Pengalas sampel kering

Roti

13 Kalkulator Menganalisa data

14 Desikator Mendinginkan sampel yang telah ditanur

15 Seperangkat komputer Mengerjakan laporan

Adapun bahan yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini

sebagai berikut ;
Tabel 7. Bahan
No Bahan Kegunaan

1 Alkohol 70 % Mengawetkan Sampel

2 Agquades Mensterilkan Alat dan Membuat Larutan Blanco

3 Sampel Sedimen Analisis Sedimen Atau Tekstur Tanah

4 Organisme Zoobentos Analisis Makrozoobentos
5 | Peta Lingkungan Pantai | Penetuan titik stsiun / Peta dasar kerja lapangan

Lembar 2011-4A
{ Bakosurtanal, 1997 )

o]

Arc View 3.2

Fembuatan peta
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Prosedur Penelitian
Penentuan Stasiun
Stasiun pengambilan sampel sebanyak 11 stasiun berdasarkan
keterwakilan wilayah (sistem purposif), Stasiun yang sudah ditetapkan ditentukan
koordinatnya dengan menggunakan alat Global Positioning System (GPS).
Stasiun yang berada di bagian dalam Teluk Awarange diduga masih di pengaruhi

oleh aktivitas dari daratan atau daerah sekitar pantai dan Keramba Jaring Apung.
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16

Tahap Pengambilan dan Pengolahan Data

1. Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, DO, arus,

dan pasang surut langsung dilakukan di lapangan.

Suhu : Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer.
Sampel air dimasukkan dalam wadah gelas ukur yang disediakan
selanjutnya mencelupkan thermometer dan kemudian mencatat skala
suhu yang terbaca.

Salinitas : Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan
salinometer . Sampel air dimasukkan dalam wadah gelas ukur yang
disediakan selanjutnya mencelupkan salinometer dan kemudian mencatat
skala salinitas yang terbaca.

pH : Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Sampel
air dimasukkan dalam gelas ukur selanjutnya mencelupkan sensor pH
meter dan kemudian mencatat nilai pH yang terbaca.

DO : Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan DO meter.
Sampel air dimasukkan dalam gelas ukur selanjutnya sensor DO meter
dicelupkan dan kemudian mencatat nilai kadar oksigen yang terbaca.
Arus : Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan
layang-layang arus. Layang-layang arus diturunkan ke perairan lalu
dibiarkan merenggang mengikuti arus. Mencatat waktu yang dibutuhkan
sampai tali layang-layang arus meregang.

Pasang Surut @ Pengukuran pasang surut dilakukan dengan

menggunakan tiang berskala. Tiang skala tersebut ditancapkan di dasar
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perairan selanjutnya pengamatan dilakukan setiap satu jam. Pengamatan

pasang surut dilakukan selama 39 jam,

2. Pengambilan Sampel dan Analisis Sedimen

Pengambilan sampel sedimen pada sefiap stasiun dilakukan dengan
menggunakan alat grab sampler. Sampel sedimen yang telah diambil
dimasukkan ke dalam kantong sampel dan kemudian di bawa ke laboratorium
untuk analisi selanjutnya.

Selanjutnya sampel sedimen dianalisis di dalam laboratorfum untuk
mendapatkan ukuran butir sedimen. Metode yang digunakan yaitu metode
ayakan kering untuk mengetahui distribusi ukuran sedimen. Adapun prosedur
analisisnya sebagai berikut :

« Metode Ayakan Kering
Metode ini digunakan apabila substrat sedimen yang didapatkan di lapangan

berupa sedimen pasir. Adapun prosedur kerjanya adalah

- Sampel sedimen yang diperoleh di lapangan dikumpulkan sesuai dengan lokasi
masing-masing sampel, kemudian dicuci dengan air tawar setelah itu
dimasukkan ke dalam beaker glass.

- Sampel sedimen dimasukkan ke dalam oven yang dilengkapi dengan pengatur
suhu dengan suhu 100 °C sehingga sampel sedimen betul-betul kering.

. Sadimen kering tersebut diambil dan kemudian ditimbang untuk dianalisa
seberat 50 gram sampai 100 gram sebagai berat awal.

- Sampel dimasukkan ke dalam ayakan untuk diguncang selama minimum 10
menit untuk sempumanya pengayakan, sehingga didapatkan pemisahan

ukuran masing-masing partikel sedimen berdasarkan ukuran ayakan.
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- Sampel dipisahkan dari ayakan (untuk antisipasi tertinggalnya butiran pada
ayakan disikat dengan perlahan).
- Hasilnya kembali dihitung untuk mendapatkan berapa gram hasil masing-
masing tiap ukuran ayakan.

3. Pengambilan Sampel dan |ldentifikasi Makrozoobentos

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan
grab sampler. Pengambilan sampel dilakukan pada setiap stasiun yang telah
ditentukan. Sampel yang telah diambil kemudian disaring menggunakan Sieve
Net dan organisme makrozoobentos yang tersaring diambil dan dimasukkan ke
dalam kantong sampel kemudian diben pengawet. |dentifikasi makrozoobentos
dilakukan di laboratorium,
4. Pengolahan Data
a. Pengolahan data Untuk Faktor Fisika Oseanografi
- Kecepatan, Arah, dan Pola Arus
Kecepatan arus ditentukan dengan pengukuran selang waklu yang dibutuhkan
oleh arus untuk menempuh jarak tertentu dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut
V=X/t
Dimana : V = Kecepatan arus (m / s)

¥ = Jarak (m)
t = Waktu (s)

Pola arus merupakan jumiah (resultan) arah arus pada setiap stasiun yang

terukur.
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- Pasang Surut

Metode yang digunakan untuk pengukuran pasut yaitu metode dodson
dengan waklu pengukuran selama 39 jam. Dari hasil pengukuran kemudian
didapatkan tipe pasang surut dan nilai MSL.

b. Pengolahan data Untuk Faktor Kimia Oseanografi
Faktor Kimia Oseanografi yang diambil langsung dilakukan pengukuran
dilapangan seperti pH, DO, suhu, BOT dan Salinitas
¢. Pengolahan Data Untuk Analisis Sedimen
- Untuk menghitung % berat sedimen pada metode ayakan kering
digunakan rumus sebagai berikut :
% Berat = Berat hasil ayakan / Berat awal x 100 %

- Untuk menghitung % berat kumulatif digunakan rumus :
& Kumulatif = % Berat 1+ % Berat2 + % Berat 3+ ...... % Beratn
- Untuk menghitung kandungan bahan organik pada sedimen adalah :

Raw — Bak
Baw

Dimana : Baw = Berat awal sampel sebelum pembakaran (gr)
Bak = Berat akhir sampel setelah pembakaran {gr)
Bc = Berat cawan (gr)

%o Heral =[i— }xlﬂﬂ%

Pembagian jenis sedimen berdasarkan ukuran dengan menggunakan

Skala Wenworth (Tabel 8).
Tabel 8. Analisis Substrat Berdasarkan Skala Wenworth (Hutabarat dan Evans,

2000}

Kelas Ukuran Butir Diameter Butir {mm}
Boulder > 256
Gravel 5 _ D5G
Very coarse sand 1-2
Coarse Sand {Pasir Kasar) 05-1
Medium Sand (Pasir Sedang) 0,25-0,5
Fine Sand (Pasir Halus) 0.125-0,25
Very Fine sand (Pasir Sangat Halus) 0,062 - 0,125
Silt (Debu) 0,002 - 0,062
Clay (Lempung) 0,0005 — 0,002
Dissolved material < 10,0005
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d. Pengolahan Data Untuk Analisis Kelimpahan Organisme

Makrozoobentos
« HKelimpahan
Untuk menentukan kelimpahan organisme makrozocbentos digunakan

Rumus Shannon — Wiener (Odum, 1971) :

¥=10000xa/b
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Dimana : ¥ = Kelimpahan individu (ind / m®)
a = Jumlah makrobentos yang tersaring
b = Luas bukaan Grab Sampler (cm®)
10.000 = Nilai kenwersi dari cm? ke m?

+ Kelimpahan Relatif

Untuk menentukan kelimpahan relatif organisme makrozoobentos

digunakan Rumus R=ni/Nx100%

Dimana : R = Kelimpahan relatif
ni = Jumiah individu setiap spesias (ekor)
N = Jumlah seluruh individu (ekor)
» |Indeks Keanekaragaman
Untuk dapat menentukan indeks keragaman organisme makrozoobentos
maka akan digunakan Rumus Shannor — Wiener (Odum, 1871} :
H=-ZPFi/nPi “Pi=nifN
Dimana H = Indeks keanekaragaman jenis

ni = Jumlah individu jenis
N = Jumlah total individu

« Indeks Keseragaman (E)

Dalam menentukan indeks keseragaman ini digunakan Rumus Evennes
Indeks (Odum, 1971) : E=H/LnS
Dimana : E = Indeks keseragaman jenis
H = Indeks keanekaragaman maksimum

S = Jumiah jenis organisme
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* Indeks Dominansi

Penentuan nilai indeks dominansi digunakan Rumus Dominance Simpson

(Odum, 1971} : C=X (ni/ N}

Dimana ; C = Indeks dominansi
ni = Jumlah individu setiap spesies

M = Jumiah total individu

« Pola Sebaran
Pola sebaran makrozoobentos di hitung berdasarkan indeks dispersi
Morisita {(Krebs, 1989).
THI-TX
ldm = —m2-—

(X -IX
Dimana : ldm = Indeks dispersi morisita
n = Plot pengambilan sampel
¥ = Total dari jumlah individu suatu organism dalam kuadrat {
X1+ X2+....
PV

L]

Total dar kuadrat jumlah individu seluruh organisme
dalam kuadrat

ldm = 0, berarti distribusi seragam / merata

ldm = 1, berarti distribusi acak

idm = 1, berarti distribusi mengelompok
Kriteria dari hasil analisa data untuk indeks keanekaragaman,

keseragaman, dan dominansi kemudian diduga dan dikategorikan.
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Tabel 9. Kategori Kondisi Lingkungan Berdasarkan Indeks Ekologi.

Indeks Kisaran Kategori
H <20 Rendah
Keanekaragaman 20 < H=<30 Sedang
H = 3.0 Tinggi
0,00 < E 2 0,50 Komunitas berada pada kondisi
Keseragaman 050 < E < tertekan
0,75 Komunitas berada pada kondisi labil
0,75 < E £ 1,00 | Komunitas berada pada kondisi stabil
_ _ 000 < D= 0,50 Rendah
Dominansi 050 <D< 075 Sedang
1 0,75 <D< 100 Tingagi

+« Analisis statistik untuk melihat keterkaitan antara distribusi
Makrozoobentos dengan faktor oseanografi.

Untuk melihat hubungan faktor oseanografi dengan distribusi spasial
Makrozocbentos dilakukan dengan metode Principle Compeonent analysis (PCA)

atau analisis komponen utama dengan bantuan software Biplot.

s Preferensi Makrozocbentos dengan jenis sedimen
Untuk melihat preferensi makrozoobentos terhadap jenis sedimen dilakukan

dengan Coresponden Analysis {CA) dengan bantuan software Biplot.
« Pemetaaan Pola Sebaran Faktor Oseanografi

Untuk membuat dan menentukan pola sebaran beberapa faktor oseanografi
dan fraksi sedimen digunakan software Surfer 8 dengan analisis kriging
kemudian diinterpolasi pada ArcView GIS 3.2, sehingga bisa dilihat pola sebaran

beberapa faktor oseanografi dan fraksi sedimen pada lokasi penelitian.




24

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi

Lokasi penelitian teretak di daerah perairan teluk Awerange, Desa Lawalu,
kecamatan Soppengrigja, kabupaten Barru (Gambar 1). Jarak lokasi penelitian
dari kota Makassar adalah + 130 km dan dapat di tempuh melalui perjalanan
darat selama t 3 jam . Teluk Awerange terletak pada 04°13'30" Lintang Selatan
dan 119°36'00" - 118°37'30" Bujur Timur,

Batas- batas teluk Awerange yaitu ;
Sebelah Utara : Kecamatan Lawalu
Sebelah Timur . Kecamatan Lawalu
Sebelah Selatan : Kecamatan Lawalu
Sebelah Barat - Selat Makassar

Teluk Awerange merupakan salah satu perairan yang cukup sibuk di
daerah Barru karena pada daerah tersebut terdapat beberapa tempat aktivitas
masyarakat seperti daerah pelabuhan, tambak, hatchery, keramba jaring apung,
dan juga sebagai daerah tempat para nelayan melabuhkan kapal-kapal meraka.
Dibeberapa titk di daerah teluk Awerange juga terdapat komunitas mangrove.

Salah satu akfivitas rutin di teluk Awerange dapat dilihat pada aktivitas

Keramba Jaring Apung yang dikelola olen Balai Riset Perikanan Budidaya Air

Payau Maros.
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Pola Sebaran Faktor Oseanografi

Faklor oseanografi merupakan bagian yang paling penting sebagai salah
satu faktor pembanding atau menjadi dasar untuk melinat penyebaran organisme
di suatu perairan, dalam peneliian ini untuk melihat penyebaran
makrozoobentos. Penentuan sebaran fakior oseanografi dilakukan dengan
software Surfer B dan kemudian di gabung dengan peta lokasi dengan
menggunakan software Arc view gis 3.2, Adapun beberapa faktor oseanograf
yang diukur kemudian di buatkan pola penyebarannya yaitu sebagai berikut.

1. Pola sebaran Oksigen terlarut (DO)

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa pola penyebaran DO dari
peta (GGambar 2), didapatkan bahwa penyebaran kandungan coksigen terlarut
(DO) di perairan teluk Awerange semakin kearah luar maka kandungan oksigen
terlarut (DO) semakin besar. Hal ini di karenakan pada bagian dalam tefuk
Awerange mendapat pengaruh dar berbagai aklivitas yang di duga dapat
menurunkan nilai DO misalnya pada Stasiun 4, 5, 6, 7, dan yang memilki
kandungan DO yang kecil karena di duga mendapat pengaruh dar akiivitas
daratan yang masuk ke perairan seperti buangan limbah air tambak, hafchery,
dan aktivitas kapal nelayan. Stasiun yang memiliki nilai DO paling rendah yaitu
Stasiun 4 (4,48 mgfl) karena pada daerah tersebul merupakan daerah lokasi
berlabuhnya kapal nelayan dan berdekatan dengan hatchery serta pemukiman.
Limbah dari aktivitas tersebut khususnya limbah organik akan mempengaruhi
kandungan Oksigen terlarut (DO). Proses penguraian limbah organik oleh

dekomposer membutuhkan cksigen sehingga akan menurunkan kandungan

oksigen terlarut (DO) pada suatu perairan. Sedangkan Stasiun 1 yang relatif

jauh dar atkivitas penduduk, nilai kandungan DO-nya tinggl yaitu 7,21, Selain

—
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Gambar 2. Pola sebaran Oksigen Terarut (DO) di lokasi penelitian

2. Pola sebaran Kecerahan

Nilai kecerahan yang di dapat hasil pengukuran di teluk Awerange
menunjukan bahwa semakin ke arah luar teluk maka nilai kecerahan semakin
meningkat (Gambar 3). Misalnya pada Stasiun & - 8, dan 10 yang nilai
kecerahannya rendah yaitu 4 — & m. Hal ini di karenakan karena pada stasiun-
stasiun tersebut terdapat banyak akiivitas penduduk dan limbah tambak yang
membawa partikel-partikel yang menjadikan perairan di sekitar stasiun-stasiun

tersebut menjadi keruh, Nilai kecerahan yang tinggi (6 — 10m) di jumpai pada

stasiun-stasiun 1-5, 9 dan 11 yang letaknya di bagian luar Teluk Awerange dan

relatif jauh dari aktivitas penduduk seperti limbah tambak dan buangan limbah

pelabuhan,
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Gambar 3. Pola sebaran kecerahan di lokasi penalitian

3. Pola sebaran Derajat keasaman (pH)

Nilai hasil pengukuran pH di perairan Teluk Awerange tidak menunjukan
perbadaan yang menyclok antara stasiun (Gambar 4). Nilai pH yang di dapat
berkisar 7,54 - 7,88. Hal ini menunjukan bahwa nilai pH perairan teluk Awerange
cenderung merata dan tergolong basa (pH = 7) pada semua stasiun. Meskipun
demikian di sekitar Stasiun 4 dan 6 memiliki nilai pH yang lebih rendah masing-
masing sebesar 7,54 dan 7.6. rendahnya pH pada Stasiun 4 dan 6 karena
lokasinya yang berdekatan dengan pelabuhan, hafchery dan daerah
pertambakan, Limbah buangan dari aktivitas di sekitar lokasi diduga

mempengaruhi pH perairan, khususnya limbah yang berupa bahan organik.
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Gambar 4. Pola sebaran pH di lokasi penelitian

4. Pola sebaran Salinitas

Hasil pengukuran salinitas di Teluk Awerange berkisar antara 28 — 30 ppt,
Sebaran salinitas tidak terlalu berbeda antara stasiun pengukuran (Gambar 5).
Milai salinitas yang rendah terukur di Stasiun 4 dan 5, masing-masing 28 ppt
Kedua stasiun tersebut merupakan daerah yang mendapat pengaruh langsung
dari aktivitas penduduk sekitar seperti buangan air dar kapal nelayan daerah
tambak dan buangan limbah rumah tangga. Nilai salinitas yang tinggi terukur di
Stasiun 1-3, 6-11 (29-30 ppt). Nilai ini menunjukkan bahwa perairan sekitar

stasiun tersebut nilai salinitasnya tidak terlalu dipengaruhi oleh aktivitas buangan

limbah tambak dan pelabuhan.
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Gambar 5. Pola sebaran salinitas di lokasi penelitian

5. Pola sebaran Suhu

Hasil pengukuran terhadap suhu perairan Teluk Awerange menenujukan
bahwa suhu perairan teluk Awerange herkisar antara 29-30,5°C (Gambar 8).

Kisaran nilai suhu yang di dapat hasil pengukuran menunjukkan bahwa perairan

Teluk Awerange memiliki suhu yang tidak jauh berbeda antara tiap stasiun,

meskipun setiap stasiun memiliki karateristik pesisir yang berbeda-beda. Namun

dari titik lokasi penelitian daerah Ibagian luar (Stasiun 1 - 3) menerima pangaruh

dari massa air dari luar yang membawa serta suhunya sehingga nishi suhu pada

stasiun-stasiun tersebut lebih rendah (29-30°C) dibanding stasiun-stasiun yang

berada di sebelah dalam perairan yang suhunya relatif lebih tinggi (30-30,5°C),
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Gambar 6. Pola sebaran Suhu di lokasi penelitian

6. Pola sebaran Kekeruhan
Pola sebaran kekeruhan di Teluk Awerange menurun kearah luar teluk
(Gambar 7). Nilai kekeruhan perairan Teluk Awerange berkisar pada 2,05 - 6,32
NTU. Kekeruhan yang tinggi di temukan di Stasiun 3 - 8 yang lokasinya berada
dekat pelabuhan, tambak, hatchery dan aktivitas Keramba Jaring Apung (KJA)
dan berada tidak jauh dar ekosistem mangrove, sehingga diduga memben
pengaruh terhadap nilai kekeruhan tersebut, Nilai yang di dapat ini tergolong
rendah, namun nilai tersebut masih dalam batas toleransi makrozoobentos untuk
tetap hidup, nilai kekeruhan yang masih ditolerr oleh makrozoobentos yaitu 15
NTU (Bengen, 2002). Nilai kekeruhan paling rendah di temukan pada Stasiun 1
terletak di bagian luar dan jauh dari akfivitas masyarakat.

(2.05 NTU) yang

Sedangkan nilai kekeruhan paling tinggi terukur di Stasiun 8 (6.32 NTU) yang

letaknya tidak jauh dari aktivitas pertambakan, sehingga limbah / buangan

tambak memberi pengaruh pada kekeruhan perairan.
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Gambar 7. Pola sebaran Kekeruhan di lokasi penelitian

7. Pola sebaran Fraksi Substrat Sedimen

Substrat di perairan Teluk Awerange didominasi oleh pasir dimana fraksi
pasir sedang mendominasi dihampir semua stasiun pengamatan {(Gambar 8).
Stasiun-stasiun yang memiliki substrat pasir sedang sebagian besar berada di
dalam teluk, dimana keadaan substrat sekitar stasiun-stasiun tersebut di duga
karena kondisi daerah sekitar dimana pengaruh sedimen dan daratan yang

masuk ke perairan membuat kondisi substrat menjadi lebih halus (berpasir). Juga

karena pada daerah sebelah dalam teluk tidak ditemukan adanya terumbu

karang selama pengambilan data, sehingga diduga menjadi salah satu alasan

kenapa disebelah dalam teluk substrat cenderung lebih halus dibanding dengan

Stasiun yang berada di bagian luar Teluk Awerange, misalnya pada Stasiun 1

berada pada daerah <ekitar terumbu karang dimana substrat pada stasiun
Yang beraoa

tersebut didominasi oleh pasir kasar yang berasal dari pecahan karang.
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Gambar 8. Pola sebaran sedimen di lokasi penalitian

8. Pasang Surut
Pengukuran pasang surut yang dilakukan selama 39 jam menunjukkan
bahwa pasang surut di Teluk Awerange memiliki tipe semi diumal yang berarti

dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan juga dua kali surut (Gambar 8),

Berdasarkan perhitungan metode Doodson, maka didapatkan nilai MSL

pasang surut di teluk ini aralah 82,33 cm. Pola pasang surut di Teluk Awerange

sama dengan pola pasang surt di perairan Teluk Labuange. Nilai MSL di Teluk

Labuange sebesar 87,83 cm fidak berbeda jauh dengan nilal MSL Teluk

Awearange.
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Gambar 9. Hasil pengukuran pasang surut di Teluk Awerange.

33

e

L S

- =



34

Struktur Komunitas Makrozoobentos

Dari hasil penelitian didapatkan 17 jenis makrozoobentos yang berasal dari 4

ordo, dan 3 kelas berbeda. Adapun jenis makrozoobentos dan Kiasifikasinya disajikan
pada Lampiran 1, 2 dan 3.

Komposisi Jenis

Komposisi ]enis makrozoobentos dalam penelitian ini di dominasi oleh kelas
bivalvia yaitu sebesar 60 % sedangkan gastropoda 33% dan Astroidea 7% (Gambar
10). Banyaknya jenis dan kelas bivalvia dan gastropoda dikarenakan faktor lingkungan
yang sesuai dengan kedua kelas tersebut untuk hidup, misalnya substrat berpasir dan
perairan yang tidak terlalu dalam. Sesuai dengan pemyataan Odum (1871) yang
menyatakan bahwa bivalvia dan gastropoda umumnya ditemukan di daerah perairan

dangkal dengan substrat berpasir.

T

33% )
- | 1 Kelas Gastropoda
im Kelas Bivaldia

(O Kelas Asteridea

B0%

ambar 10. komposisi berdasarkan jumiah jenis.
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Gambar 11. Jumlah jenis makmz;ubantﬂsyang di temukan di setiap stasiun.
Berdasarkan stasiun penelitian, terlinat bahwa Stasiun 6, 7, 10 dan 11 memiliki
jumlah jenis yang terbanyak dibanding stasiun-stasivn yang lain (Gambar 11).
Fenomena kekayaan jenis ini menunjukkan bahwa stasiun-stasiun tersebut memiliki
kondisi ekologi yang lebih baik sehingga juga mampu mendukung kehidupan

makrozoobentos. Faktor utama yang mendukung kondisi tersebut antara lain, berada di

sebelah dalam perairan teluk Awerange yang tidak terlaly dalam di banding stasiun

yang lain yaitu berkisar 10 - 15 m. Faktor lain yang mendukung tingginya jumiah jenis

makrozoobentos yaitu nilai BOT sedimen yang tinggi (9 -20%), nilai BOT Air yang tinggi

{10 -20%) dan nilai kekaruhan yang masih dalam batas toleransi makrozoobentos (3 -

7 NTU), Menurut Bengen (2002) derajat kekeruhan sampai 15 NTU masih dapat di
. Me .

tolerir oleh biota laut. Faktor lain yang menunjang tingginya keragam jenis di stasiun
tersebut yaitu lokasinya yand perdekatan dengan ekosistem mangrove yang dapat
memberikan sumber energi bagi Do jaut melalui bahan organik atau detritus.
Berdasarkan jenis makrozoobentos yand diternukan, “""“mf"‘fﬂ _m::w :;b::am
makan sebagai deposit feeder {gastmpnda} dan filter feeder {bivalvia). Menu mes
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(1991), bahwa deposit feeder dan filter feedar memanfaatkan bahan-bahan organik
(detritus) pada sedimen dan dikolom air sebagai makanannya,

Kelimpahan Individu

Kelimpahan jumiah individu dari tiap jenis makrozoobentos hasil penelitian di

dominasi oleh kelas gastropoda dan bivalvia (dari filum moluska). Yaitu masing-masing

5§39 dan 28% (Gambar 12).
Fakis
Astaroidaa
19% 0 Kelas Gasiropoda
; M m Kelas Bivalvia
!. Kelas Bivalvia G“é:;ma O Kelas Asteroides
| 28%

Gambar 12. Komposisi berdasarkan kelimpahan individu.
Dominannya kedua kelas tersebut calain karena jumiah individu yang banyak,

juga karena kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap faktor lingkungan (oseanografi)

misalnya salinitas dengan nilai 28-30 ppt masih sesual untuk makrozoobentos, suhu

erta kondisi substrat berpasir yang mendukung jenis 5

but, Daya adaptasi yang tinggi terhadap faktor

yang berkisar 29-30,5'C s

makrozoobentos dari kedua kelas [erse

fisik (substrat, suh, dan salinitas) menyebabkan kedua kelas esebut e SeRREn

¥ang luas.
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Gambar 13. Kelimpahan rata-rata individu di selunuh stasiun.
Berdasarkan Gambar 13, didapatkan 4 jenis dan 2 kelas berbeda yang memiliki
jumiah individu paling banyak yaitu jenis Alvania canceiata, Dimidiacus sp dan
Cymatium caudatum dari kelas gastropoda (masing-masing 475, 250, dan 200 ind/m?),
serta Clypeaster humilis dari kelas astroidea (350 indim®). Alvania cancelala umumnya
ditemukan di perairan bersubstrat halus (pasir) pada perairan yang dangkal (Campbell,

1978).

Kelimpahan individu paling banyak tedinat pada Stasiun & dan 11 yaitu

ind/m* (Gambar 14). Kelimpahan pada Stasiun 6 dan 11
n hidup makrozoobentos seperti

mencapai 250 ind/m” dan 750

di karenakan faklor-faktor pendukung kelangsunga

perairan yang dangkal berkisar antara 10-15 m, banyaknya nutrient di daerah tersebut

serta faktor fisik yang mendukung seperti salinitas (29 - 30 ppm) , suhu (30 - 30,5°C),

yang masih berada dalam bata
pahan individu ini di dominasi oleh spesies Alvania

s toleransi makrozoobentos untuk
dan faktor fisik lainnya

hidup, Pada Stasiun 11 kelim

cancelata dan Dimidiaucs dari kelas gastrnpuda yang masing-masing mencapai 400
an

pada Stasiun & dido
an individu 125 ind/m?. Dominannya jenis Clypeaster

minasi oleh Clypeasfer humylis dari
dan 250 ind/m? , sedangkan

kelas astroidea dengan kelimpan
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humyiis di stasiun ini ditunjang oleh substrat pasir sedang (0,25-0,5 um). Menurut John

(1990)., Clypeaster humylis (sand dollar) banyak ditemukan pada daerah dengan
substrat berpasir,

Kmim
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Gambar 14. Kelimpahan rata-rata makrozoobentos pada sefiap stasiun
penelitian.
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Indeks Ekﬂlcgi

Keanekaragaman, keseragaman dan dominansi menunjukkan kekayaan jenis,

juga menunjukkan keseimbangan dalam pembagian jumlah individu tiap jenis, Odum

(1971)

indeks Keanekaragaman (H')

Indeks keanekaragaman menggambarkan kekayaan jumiah spesies
makrozoobentos yang ada. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman menunjukkan

semakin beragamnya Makrozoobentos yang didapatkan.

Berdasarkan hasil analisis data, nilai indeks keanekaragaman yang didapatkan
di lokasi penelitian berkisar antara 0,562 — 1,475. Nilai indeks Keanekaragaman yang
lebih dari 1 dan tergolong sedang di temukan pada Stasiun 1, 6, 7, 8 - 11 dan nilai
keanekaragaman yang rendah (< 1) di temukan pada Stasiun 2 - 5 dan 8. Berdasarkan
nilai indeks keanekaragaman, maka dapat dinyatakan bahwa di Teluk Awerange
memiliki incdeks keanekaragaman yang tergoiong rendan sampal sedang (Dahur,

1996),

Stasiun-stasiun yang keanekaragamannys tinggi (>1) terkait dengan jumiah

jenis yang lebih tinggi dan kemerataannya. Misalnya pada stasiun 6 dan 7 banyak

spesies yang ditemukan seperti Bitium reticulatum, Alvania cancelata, Cerasfoderma

edule. M ria dan Clypeaster humyfis. Stasiun 10 dan 11 juga dijumpai
e, Mya arenana,

beraneka spesies seperti Alvania cancelata, Cymalium caudaturn, Dimidiacus,
5.
Vexillum, Mya arenarnia, Venus Striatula, Cerastoderma edule, dan Clypeaster humyli

ji ambar 15.
Lebih jelasnya nilai indeks keanekaragaman disajikan pada G
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Gambar 15. Indeks Keanekaragaman
Indeks Keseragaman (E)
Indeks keseragaman menunjukkan kemposist individu dar setiap genera atau
spesies yang hampir merata dalam suatu kominitas. Nilai indeks keseragaman (E) yang
didapatkan berkisar antara 0,367-1 (Gambar 16) Nilai yang di dapat cukup jauh

perbedaannya karena ada nilai yang mendekati 0 yang berarti keseragaman antar

spesies kedalam komunitas pada stasiun tarsebut adalah rendah, sebaliknya ada nilal

yang mendekati dan sama dengan 1 yang berart memilki keseragaman antar spesies

relatif merata atau sama (odum 1971). Nilai indeks keseragaman yang mendekati 1 (=

<06
0,8} di temukan pada stasiun 1,7, g dan 10. Sedang keseragaman yang rendah (< 0.6)

di temukan pada stasiun 2 - 6, 8 dan 11. Staskn = stasiun yang keseragamannya tinggi

(>0 rkait d kelimpahan individu sama dari tiap spesies pada stasiun-stasiun
B) terkait dengan . |
' indivi arvicardium
tersebut. Misal pada stasiun 1 nial kelimpahan individu dari spesies P
ebut. nya

dan Arca lefrag
Papillosum, Spondylus gaedercpus, P

rT‘ menunjukkan tinggi rendahnya
25 ind/m. Tinggi rendahnya indeks keseragaman nj

ona memiliki nilai yang sama yaitu

d ioe terhadap spesies lainnya {Rani dan Arifin, 2008).
ominansi suatu spesies
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(Gambar 16. Indeks Keseragaman

3. Indeks Dominansi (C)
Dominansi Makrozoobentos digunakan untuk menghitung adanya spesies

tertentu yang mendominasi suaiu komunitas makrozoobentos (Odum 1971). Apabila

nilai indeks dominansi tinggi maka ada spesies yang terteniu yang mendominasi

kemunitas Makrozoobentos tersebut. Nilai yang didapat harkisar antara 0,265-0,625

(Gambar 17). Nilai dominansi yang tingai (> 0.8) ditemnukan pada Stasiun 2 - 5 dan 8.
Dan dominansi yang rendah (<04)di termukan pada Stasiun 1,6, 7. 9-11. Stasiun-
stasiun yang dominansinya tinggl menunjukkan adanya spesies yang dumi-nan,l
misalnya pada Stasiun 2 di dominasi S us gaederopus, Stasiun 2 di dominasi
n 4 dan 8 d dominasi  Cymatium caudatum, dan pada

Clypeaster humylis, Stasi
. i imerns.
Stasiun 5 di dominasi Glycimens lycme
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Indeks dominasi
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Gambar 17.Indeks Dominansi
Berdasarkan nilai indeks dominansi makrozoobentos di lokasi peneliian, bahwa
nilai dominansi tergolong tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa di dalam komunitas

makrozoobentos terdapat satu atau beberapa arganisme yang mendominasi. Menurut

Odum (1971), indeks dominansi yang mendekati 1 menunjuikkan semakin tinggi tingkat

dominanasi dari spesies tertentu. Adanya organisme yang mendom
rameter-parametar yang di ukur bervariasi

inasi dalam satu

stasiun disebabkan karena pengarun pa

sehingga ada prganisme tertentu saja yang memilki kemampuan

untuk tiap stasiun

adaptasi terhadap masing-masing parameter di setiap stasiun.
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pola Sebaran

Indeks dispersi morisita digunakan untuk mengetahui pola sebaran yang

ditemukan pada lokasi penelitian. Kisaran nilai indeks dispersi morisita yang didapatkan
di lokasi penelitian berkisar 0- 11 (Tabel 9).

Tabel 9. Indeks dan Pola Dispersi Morisita

No | Species ldm | Pola Sebaran
1| Creasfoderma galucum 3.67 | Mengelompok_|
2 | Bittium reticulatum 0 | Seragam
3 | Alvania cancelata 7.72 | Mengelompok
4 | Laganum depressum 2.05 | Mengelompok
5 | Flunulina 0| Seragam |
6 | Mya arenaria 0 [ Seragam
7 | Glycimens glycimens 11 | Mengelompok
8 | Glycimers pilosa 0 | Seragam
9 | Cymatium caudatum 1.57 | Mengelompok |
10 | Parvicardium papillosum 0 | Seragam
11 | Spondylus gaederopus 387 | Mengelompok
12 | Arca tetragona 0 | Seragam
13 | Venus striatula 0 | Seragam
14 | Dimidiacus 11 | Mengelompok
15 | Falbulina 11 | Mengelompok
16 | Vexillum 0| Seragam |
17 | Cerastoderma edule 0 | Seragam

Dari nilai Indeks dispersi Morisita maka dapat diketahui bahwa pola sebaran

organisme makrozoobentos di lokasi berpola seragam dan mengelompok.

Menurut Krebs (1989), poR seragam dan mengelompok mengidentifikasikan

adanya faktor pembatas terhadap keberadaan populast. Pengelompokan menunjukkan

bahwa individu-individu h.aﬂ.;umpi,ﬂ pada haberapa habitat yang menguntungkan, atau
tingkah laku yang mmgglgmpuh serta lingkungan yang heterogen. Sedangkan pola
abkan oleh adanya kompeti

patkan 8 jenis makrozoobentos yang mengelompok

si terhadap makanan.
sebaran yang seragam diseb

Dalam penelitian ini d da
itu Creastodermmd

caudatur, Spondylus

galucum, Dimidiacus  sp, Falbulina sp,

dengan nijlai ID > 1 2@
gan nilai 1D y gaederopus, Alvania cancelata,

Glycimeris glycimens, Cymatium

Laganum depressum.
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Sedangkan jeni
ngkan jenis yang lainnya memii| pola sebaran yang seragam

dengan nilai ID = O sebanyak 9 jenis makrozoobentos yaitu Bittium reticulatum,
Flunulina sp, Mya arenaria, Glycimeris pilosa, Parvicardium papillosum, Arca
tetragona, Venus striatula, Vexillum sp, Cerastoderma eduls.

Pola sebaran mengelompok seperti spesies Creasfoderma galucum
(Stasiun 1 dan 2} dan Spoondylus gaederopus (Stasiun 6 dan 7)
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan yang heterogen. Kondisi lingkungan
yang heterogen dapat dilihat dan beberapa faktor oseanografl seperti kecerahan,
kekeruhan dan kecepatan arus.

Pola sebaran seragam seperti spesies Arca fefragona (1 dan 2) dan
Venus striatula (Stasiun 9 dan 10) mengindikasikan kondisi lingkungan yang
homogen yang bisa dilihat dari beberapa faklor oseanografi seperti suhu,

calinitas. DO. dan nilai BOT yang semuanya memilki nilai yang rampir sama

pada stasiun-stasiun dimana spesies-spesies tersebut di temukan
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Keterkaitan Sebaran Makrozoobentos dengan Kondisi Oseanografi

Kondio) Reanopran” sus peican sangat menentukan tingkat sebaran

grganisme yang ada di peraiaran tersebut Demikian halnya yang terjadi di perairan
Teiuk Awerange. Dari hasil pengukuran yang dilakukan baik terhadap kondisi
pseanografi maupun terhadap jumiah kelimpahan makrozoobentos didapatkan masing-
masing data yang satu sama lainnya saling terkait. Keterkaitan antara distribusi
spasio-temporal makrozocbentos dan faktor lingkungan dikaji dengan bantuan analisis
multivariat dengan teknik Principle Component Analysis (PCA) pada software Biplot.
Hasil analisis PCA yang memperiihatkan distribusi kelimpahan dan jumiah jenis

makrozoobentos (Gambar 18 dan 18). Grafik-grafik tersebut menggunakan 3 sumbu

utama dengan total keragaman data yang dapat dijelaskan yaitu sebesar 75,1 %.

b T BN

'I"I'" Lo
PO

W1

-1

e erkal impahan dan jumiah
nalysis. Keterkaltan “Eﬂ’.f'iumbu 1 dan
Gambar 18. Hasil Principle CompPe ktor lingkungan p

jenis makrozoobentos
sumbu 2.
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Kai
Keterkaitan Sebaran Makrozoobentos dengan Kondisi Oseanografi

Kondisi oseanografi suatu perairan  sangat menentukan tingkat sebaran

organisme yang ada di peraiaran tersebut. Demikian halnya yang terjadi di perairan
Teluk Awerange. Dari hasil pengukuran yang dilakukan baik terhadap kondisi
pseanografi maupun terhadap jumiah kelimpahan makrozoobentos didapatkan masing-
masing data yang satu sama lainnya saling terkait. Keterkaitan antara distribusi
spasio-temporal makrozoobentos dan faktor lingkungan dikaji dengan bantuan analisis
multivariat dengan teknik Principle Component Analysis (PCA) pada software Biplot.
Hasil analisis PCA yang memperlihatkan distribusi kelimpahan dan jumiah jenis
makrozoobentos (Gambar 18 dan 19). Grafik-grafik tersebut menggunakan 3 sumbu

utama dengan total keragaman data yang dapat dijelaskan yaitu sebesar 73,1 %.
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Gambar 18. Hasil Principle iﬁﬁ;ﬂﬂ“ faktor lingkungan pada sumbu 1d
jenis makrozod®

sumbu 2.
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Gambar 19. Hasil Principle Component Analysis Keterkaitan kelimpahan dan
jumlah jenis makrozoobentos dengan faktor lingkungan pada sumbu

1 dan sumbu 3.

Berdasarkan interpretasi dari kedua grafik tersebut maka keterkaitan distribusi

s-pﬂﬁiﬂ-tempnm| makrﬂzﬂﬂbﬂﬂmﬁ' d_e_ngﬂrl karakier I-il'lgl“'-lﬂ'lﬂﬂl'l yand mencifnkannya

masing-masing di dapatkan 2 kelompok fitik pengamatan. Dari grafik diatas terihat
bahwa kelimpahan dan jumiah jenis makrozoobentos tinggi di temukan pada Stasiun B,
T, 10 dan 11 yang di cirikan gleh kandungsn BOT sedimen, BOT air, dan nilai
kekeruhan yang tinggi - Makrozoobentas yang melimpah ditemukan di fitik pengamatan
yang finggi yaitd Alvania cancelala, Clypeaster

dengan kandungan BOT sedimen )
; Keseluruhan jenis tersebut marupakan
humylis, Dimidiacus, dan Cymatium caudaturm.
. nunut
Pemakan deposit (deposit feeder).  Me
memiliki cara makan seb

grganik yand ada di sedimen. Sedangkan

games (1991), sebagian besar

agai deposit feeder dan
Makrozoobentos dari kelas gEElI‘ﬂP'DdE'
[kan bahan

fiter feecler dengan menganda
yang tinggl de

kecerahan

ngan kandungan BOT air dan
Pada daerah yang memilk
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sedimen Yang rendan, kelimpahan dan jumiah jenis yang ditemukan relatif rendah
(Stasiun 1, 2, 5 dan 9).

Spesies penciri adalah spesies yang menjadi indikator pada suatu daerah atau
perairan tertentu, hal ini dikarenakan spesies tersebut memiliki tingkat toleransi
terhadap lingkungan atau habitatnya lebin tinggi dani spesies yang lain, selain tingkat
wleransi, indeks kelimpahan individual juga merupakan salah satu bukti kalau spesies
ersebut dominan atau penciri pada daerah tersebut,

Distribusi Spasial Makrozoobentos
Distribusi spasial Makrozoobentos —menunt stasiun dianalisis dengan

Corespoenden Analysis (CA) dengan Sofftware Biplot, Diperlukan 4 sumbu utama LUl

menjelaskan distribusi spasial makrozoobentos dilokasi penalitian. Total keragaman

data yang dapat dijelaskan yaitu sebesar 80 % (Gambar 20, 21 dan 22). Darl gambar

' iri jap stasi
tersebut masing-masing menjelaskan makrozoobentos pencin pada tiap ur.

Adapun interpretasi dari distribusi spasial makrozoobentos dirangkum pada Tabel 10.

Burwba 30214
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. : Distribusi spasial jenis—
ance Analys's (CA) dan Sumbu 2.
Gambar 20. Hasil Correspond manﬂnﬂitashm pada Sumby 1
jenis makrozoobentos
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Gambar 21. Hasil Correspondence Analysis (CA).
jenis makrozoobentos menurut stasiun pa
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interpretasi Comespondences Analysis (CA).

rapel :
~Kelompok Stasiun _
[ = Makrozoobentos penciri
5L 8,98, 10) Mya arenaria, Vi ' :
_._{_S__,___ S €nus striatula, Cymatium caudatum,
(st 4) Glycimeris pilosa.
i (5t 5) Glycimeris glycimens
W (SL11) Alvania cancelata, Cerastoderma edule, Vexillum sp, Falbulina sp, |
Dirmidiacus sp.
Vist1,2) Arca tetragona, Parvicardium papilosum, Spondilus gaederopus.
Vi(5t. 3,6, 7) | Clypeaster humyiis.

Dari table diatas dapat dilihat penciri masing-masing stasiun. Stasiun 1 dan 2

dicirikan oleh jenis Spondylus gaederopus dan Ama tefragona. Stasiun 3, Bdan 7 di

cirikan oleh spesies Clypeaster humilis. Pada Stasiun 4 Glycimeris pilosa menjadi

penciri stasiun tersebut. Stasiun 5 di cirikan oleh spesies Glycimeris glycimens .

Cymatium caudatum menpa
sedangkan pada Stasiun 11 yang menjadi pen

Jika dilihat posisi stasit
maka terlihat adanya karakier jenis mak
Kermba Jaring Apung (KJA) yand berada
cancelata, Cerastoderma edule,
Campbell (1976), jenis-jenis tersebu! pada u
S2dang sesual dengan cubstrat

bahan organik yang didapat dari sisd

Sedangkan Stasiun

Spondylus gaederopus dan A

ditemukan di terumbu ka

kan spesies pencir dari Stasiun 8, 9 dan 10.
cirinya adalah jenis Alvacenia cancelala.

n hubungannys dengan pﬁr'rgamh aktivitas di pesisir

rozoobentos di zetiap lokasi. Misalnya lokasi
pada Stasiun 44 di cirtkan oleh jenis Alvania

Vexillum P Falbulina sp, dan Dimidiacus sp. Menurut

mumanya hidup pada substrat yang berpasir
juga dipengaruhi olehn banyaknya

sisa pakan pada Keramba Jaring Apung .

jk, Stasiun 4 dan 2 dicirkan olen jenis

ada di luar te
ng merupakan jenis yang umumnya

ca tatragond . -

yang

(campbell, 19786).
rang atau subst
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Preferensi Makrozoobentos dengan Sedimen

El'Eﬂﬂi d- I i i
[ 5 8 s Mn men IE'Ii'Ile.HlI

ek menggunakan metode Coresponden Analysis (CA) dengan bantuan software

Biplot (Gambar 23).
} B
e 1 30
1 i
-!
e
A% i G . s "

A5

Gambar 23. Hasil ﬂnnsspundemmmursis. Preferensi  makrozoobentos
terhadap substrat Pasif sedang pada sumbi 1 dan sumbu 2.
i substrat yang di pertimbangkan yaitu substrat pasir

Dalam analisis ini fraks
paling dominan di lokasi penelitian.

sedang dengan alasan bahwa jenis fraksi ini

memiliki kisaran ukuran butiran 0,125 - 0,5 ym.

patkan dibuat menjadi 4
put, hasil analisis CA dapat menjelaskan

Substrat pasir sedang yang
madelitas berdasarkan

Substrat pasir sedang yang dida

Persentase berat, Berdasarkan modelitas 1erse

87,77 % dari keragaman data, hanya
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lompok ukuran fraks
Tabel 11 E:nmnp ! PAsIr sedang (0,25 - 0,5 um) dengan Makrozoobentos
: s Kandungan pasir
Modlitas (0,25 — 0,5 um) sedang ﬁil Makrozoobentos penciri
e —a £
[ <20 Dimidiacus, Vexillum,
Cerastoderma edule, Falbulina,
Alvania cancelata.
e Parvicardium papillosum,
Il 20 - 40 Spondylus gaederopus, Arca
fefragona, Diycimens pilosa
- m 40 -B0 Glycimerns glycimens =
Cerastoderma galucumn,
i = B0 Clypeaster humylis, Cymatium
caudatum, Mya aremana,
Venus strhiafula.

Hasil interpretasi Corespondences Analysis (CA), didapatkan jenis

i n
makrozoobentos menurut persentase kandungan pasir sedang (Tabel 11). Kandunga

[ jenis Dirmidi Vexillum
substrat pasir sedang yang randah (< 20%) di sukai oleh jenis Dimidiacus sp,

sp, Cerastoderma edule, Falbulina sp, Alvania cancelata. B
i ' | jenis Ceras ma
Sedangkan yang kandungannya fingal (> 60%) disukai oleh je
5 arenana, Venus siratula.
i tium caudatum, My
galucum, Clypeaster humylis, Cyme e
Cymatium sp amumnya menyukal habitat dengan tipe
hwa .
ar atau sedand. Demikian ha

' ' daerah substrat
Campbell (1976), menyatakan pahwa Venus siriafula hidup pada

Menurut Bames (1991), ba inya dikemukan oieh

substrat berpasir yang tidak terialu k38

berpasir,
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang di lakukan di daerah perairan Teluk Awerange dapat di

\afik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut ;

1.

Pola Sebaran cenderung meningkat ke arah luar teluk. Kecuali nilai kekeruhan
yang cenderung tinggi di bagian dalam teluk.

Jumlah jenis dan kelimpahan makrozoobentos yang tinggi dicirikan oleh
kandungan BOT sedimen, BOT air dan nilai kekeruhan yang tinggi.

Jenis makrozoobentos yang ditemukan terdiri atas 17 jenis dar 3 kelas yang
didominasi cleh Gastropoda dan Bivalvia. Kelimpahan makrozoobenios yang

tinggi diternukan di Stasiun 6, 7, 10 dan 11. jenis yang memiliki kelimpahan yang

tinggi yaitu Alvania cancelata, Cymatium caudatum, Dimidiacus sp, dan
Clypeaster humylis.

Indeks keanskaragaman makrozoobentos di Teluk Awerange tergolong rendah

dengan nilai yang berkisar 0,637 - 1,479 indeks keseragaman dan dominasi

jeni an
menunjukkan tidak meratanya makmzuobmtﬁ atgu adanya [enis yang

mendominasi di setiap stasiun. |
s sangat ditentuklan oleh karakier perairan

Sebaran Spasial makrozooben
yangd dipengan.i'l
neelafa, [irmidiacus SP.

i gleh aktivitas Keramba Jaring Apung

' i fun
setiap stasiun. Stast o cnd

(KJA) dicirikan oleh Alvania €8
cedangkar stasun

yang tarletak di luar tefuk dicirikan oleh

Clypeaster humylis.

tibggi { 60%) dicirikan

Kandungan sedimen dengan is, Cymatium caudaium,

oleh ienis Cor® ctoderma galucum.
jeni
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Mya arenana dan Venus striatula. Sedangkan kandungan yang rendah (« 20%)

dicirikan olen jenis Dimidicus sp, Vexillum sp, Cerastodema edule, Falbulina sp

Alvania cancelala.

SARAN
Saran atau masukkan yang penulis dapat sampaikan dan hasil penelitian ini,
kranya kelanjutan dari penelitian ini tetap diadakan pada wakiu atau musim yang
nerbeda sehingga bisa dilakukan pengamatan penyebaran makrozoobentos secara
temporal di Teluk Awerange, terutama oganisme makrozocbentos yang memberi
dampak terhadap kelangsungan ekosistem yang ada. Dan dari situ bisa di tingkatkan

lagi pemanfaatan daerah perairan teluk Awerange balk oleh pemerintah kabupaten

isili di i airan
Baru, pinak terkait, dan asyarakat, khususnya yang berdomisili di sekitar peral

Teluk Awerange.
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